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ABSTRAK 

 

Siswa di SMA Negeri 2 Kendal merasa kesulitan dalam memahami 

fisika. Menurut para siswa, fisika terasa membosankan 

dikarenakan berisi banyak rumus matematis. Kesulitan ini 

berdampak negatif terhadap kemampuan kognitif siswa. Untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran 

seperti model pembelajaran quantum teaching. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan peningkatan kemampuan 

kognitif antara model pembelajaran quantum teaching yang 

terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dengan model 

pembelajaran cooperative learning. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan 

kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen sebesar 26,81 dan 

kelas kontrol sebesar 26,39. Analisis menggunakan uji Mann 

Whitney menunjukkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05, 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan kognitif antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai N-Gain untuk kelas 

eksperimen sebesar 0,41 dan kelas kontrol sebesar 0,31, yang 

keduanya masuk dalam kategori sedang. Uji hipotesis 

menggunakan uji t-test untuk N-Gain menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,314 > 0,05, menunjukkan tidak adanya perbedaan 

signifikan dalam peningkatan kemampuan kognitif antara model 

pembelajaran quantum teaching yang terintegrasi kecerdasan 

majemuk SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative 

learning. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

Kata Kunci : Quantum Teaching, Kecerdasan Majemuk SLIM N 

BIL, Kemampuan Kognitif Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fisika menjadi salah satu ilmu yang sangat penting 

untuk dipelajari. Terbukti dari banyaknya teknologi terbaru 

yang menggunakan konsep dasar fisika seperti komputer dan 

telepon seluler, peralatan medis, energi terbarukan, optik dan 

lain sebagainya (Harefa, 2019). Mempelajari fisika dapat 

membuka peluang karir di bidang ilmu pengetahuan, teknik, 

dan teknologi di masa depan. Mempelajari fisika juga dapat 

membantu mengembangkan pemikiran logis dan analitis, yang 

akan sangat bermanfaat dalam memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Harianja, 2020). Keterampilan 

matematika juga akan terasah, karena fisika sering 

menggunakan matematika sebagai bahasa untuk 

menggambarkan fenomena alam. Mempelajari dan memahami 

fisika akan mengembangkan rasa ingin tahu yang kuat dan 

menginspirasi orang yang mempelajarinya untuk terus belajar 

dan menjelajahi dunia di sekitarnya.   

Setiap individu memiliki kemampuan dalam 

memahami fisika, namun dengan tipe kecerdasan yang 

berbeda-beda, sehingga kecepatan dalam memahami fisika 

juga berbeda (Rusmana et al., 2017). Howard Gardner, seorang 

dosen Psikologi di Harvard School of Education merumuskan 
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The Eight Types of Intelligence (8 tipe kecerdasan), yaitu 

Linguistic (pemahaman dengan penggunaan bahasa secara 

efektif); Spatial-Visual (kemampuan memahami melalui 

gambaran atau imajinasi visual); Interpersonal (kemampuan 

dalam berinteraksi dan memahami orang lain); Musical 

(kemampuan dalam menghargai dan memahami musik); 

Bodily-kinesthetic (kemampuan dalam gerakan fisik); 

Intrapersonal (pemahaman diri sendiri, emosi, dan motivasi); 

Logical-mathematical (kemampuan dalam pemecahan 

masalah logis dan pemahaman matematika); Naturalist 

(kemampuan melibatkan pemahaman dan koneksi dengan 

alam serta organisme hidup) (DePorter et al., 2010). 

Permasalahan yang ditemukan di SMA Negeri 2 

Kendal dalam wawancara pada dua siswa kelas XI adalah 

siswa merasa kesulitan dalam memahami fisika. Fisika terasa 

membosankan dikarenakan berisi banyak rumus matematis. 

Menurut observasi yang telah dilakukan, sebagian siswa SMA 

Negeri 2 Kendal kurang bersemangat dalam pembelajaran 

fisika sehingga nilai ulangan fisika ikut terkena imbasnya. 

Pembelajaran fisika yang hanya menekankan pada kecerdasan 

Logical-mathematical memang sudah menjadi fenomena 

umum dalam dunia pendidikan, akibatnya kecerdasan siswa 

dengan tipe linguistic, spatial-visual, interpersonal ataupun 

yang lainnya tidak tergali dengan baik. Beberapa siswa 

menganggap materi yang diajarkan oleh guru sangat sulit dan 
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membosankan (Anisa et al., 2019). Diperlukan perubahan 

pendekatan dalam pembelajaran fisika yang tidak hanya 

memfokuskan pada kecerdasan Logical-mathematical 

(Rusmana et al., 2017). Pembelajaran fisika yang 

mengintegrasikan semua tipe kecerdasan diharapkan dapat 

mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran fisika bergantung pada 

kelancaran proses belajar mengajar yang melibatkan 

intelektual siswa secara optimal (Faj et al., 2018). Siswa, 

pengajar, sarana dan prasarana, serta penilaian harus dikelola 

dengan baik untuk mencapai kegiatan belajar yang efektif (I. 

Purba et al., 2023). Pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran juga merupakan faktor kunci 

dalam mencapai keberhasilan belajar siswa (Herfinayanti et al., 

2017; Purba, 2021). Model pembelajaran yang biasa digunakan 

di SMA Negeri 2 Kendal salah satunya adalah model 

pembelajaran cooperative learning. Cooperative learning 

adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang (Raharjo, 2019). Model 

pembelajaran ini nantinya akan menjadi pembanding dari 

model pembelajaran quantum teaching dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa.  

Model pembelajaran yang diakui dapat meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran salah satunya adalah model 
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pembelajaran quantum teaching (Nuryati, 2015). Model 

pembelajaran quantum teaching pertama kali diperkenalkan di 

California pada supercamp oleh salah satu sekolah bisnis 

(Emawati et al., 2020). Metode quantum teaching merupakan 

model pembelajaran yang menghadirkan kegembiraan melalui 

berbagai variasinya. (Budiarti, 2018). Model Pembelajaran ini 

menggabungkan keterampilan belajar, kemampuan 

berkomunikasi serta rasa percaya diri siswa sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang aktif (Astutik, 2017). 

Quantum teaching menciptakan ikatan emosional yang positif 

selama proses belajar (Fadhil et al., 2021). Melalui model 

quantum teaching, siswa akan diundang untuk belajar dalam 

suasana yang lebih santai, memungkinkan mereka untuk lebih 

leluasa menemukan berbagai pengalaman baru selama proses 

pembelajaran (Nurhasnah, 2018). Quantum teaching 

menekankan interaksi dinamis dalam lingkungan belajar, yang 

menciptakan suasana pembelajaran yang mengasyikkan. Ini 

mengakibatkan siswa merasa termotivasi untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Dalam quantum teaching, 

terdapat kerangka yang menjamin siswa menjadi tertarik dan 

berminat pada setiap mata pelajaran (Ghofur, 2015). 

Serangkaian langkah pembelajaran yang dikenal adalah 

kerangka TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan) (Aprilina et al., 2023).  
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Quantum teaching dengan kerangka TANDUR 

dianggap sebagai penggabungan terbaik dari berbagai aspek 

untuk membentuk sebuah paket pembelajaran yang melibatkan 

indera, kecerdasan, dan keterampilan, dengan tujuan akhir 

meningkatkan kemampuan guru dalam menginspirasi serta 

mendorong siswa untuk mencapai prestasi (Nur Awalia et al., 

2020). Guru mampu mengajar dengan mengoptimalkan kedua 

sisi otak, baik otak kiri maupun otak kanan, sesuai dengan 

peran dan fungsinya masing-masing (Sri Handayani, 2010). 

Quantum teaching dipilih karena pada intinya pendekatan ini 

mendorong siswa untuk berinteraksi secara timbal balik, 

bekerja sama, membangun pemahaman bersama, serta 

berpotensi meningkatkan pencapaian hasil belajar dalam mata 

pelajaran fisika (Widiyono, 2021). Pemilihan model 

pembelajaran quantum teaching akan diintegrasikan dengan 

kecerdasan majemuk milik Gardner. 

Bobbi DePorter et al., (2010) dalam bukunya berjudul 

quantum teaching mengusulkan agar mengintegrasikan 

minimal 5 kecerdasan majemuk, yang dicetuskan oleh Gardner 

dalam setiap pembelajaran quantum teaching. Integrasi ini 

dinilai dapat mengembangkan potensi kecerdasan siswa 

seoptimal mungkin. Konsep kecerdasan majemuk yang 

ditemukan oleh Gardner juga banyak diaplikasikan oleh 

berbagai pihak karena perannya yang penting dalam 

mengidentifikasi potensi bakat di bidang prestasi dan seni 
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(Sumiati et al., 2021). Berkat teori Gardner, berbagai bidang 

dapat menyaring dan menyambut individu berbakat yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

keunggulan dan motivasi manusia di masa depan. 

Berbagai analisis model pembelajaran quantum 

teaching sebenarnya telah dilakukan, namun analisis model 

pembelajaran quantum teaching, khususnya di Indonesia 

belum ada yang mengintegrasikan dengan kecerdasan 

berganda SLIM N BIL milik Howard Gardner. Penelitian 

semacam ini perlu dilakukan karena dapat memberikan 

informasi tentang cara terbaik dalam mengajar fisika sekaligus 

agar siswa dapat belajar dengan lebih baik. Temuan dari 

penelitian ini juga bisa menjadi dasar untuk mencoba metode 

pembelajaran baru di kelas fisika. Hasil penelitian ini juga bisa 

membantu guru dalam memilih cara mengajar yang lebih 

efektif. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat 

apakah model pembelajaran quantum teaching yang 

terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil tes kemampuan kognitif siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran quantum 

teaching terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL? 
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2. Bagaimana perbedaan kemampuan kognitif siswa antara 

model pembelajaran quantum teaching dan model 

pembelajaran cooperative learning? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif siswa 

menggunakan model pembelajaran quantum teaching 

yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL? 

4. Bagaimana perbedaan peningkatan kemampuan kognitif 

siswa antara model pembelajaran quantum teaching yang 

terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dengan 

model pembelajaran cooperative learning? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan hasil tes kemampuan kognitif siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

quantum teaching terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM 

N BIL. 

2. Untuk menganalisis perbedaan kemampuan kognitif siswa 

antara model pembelajaran quantum teaching dan model 

pembelajaran konvensional. 

3. Untuk mendeteksi peningkatan kemampuan kognitif siswa 

menggunakan model pembelajaran quantum teaching 

yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL. 

4. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan 

kognitif siswa antara model pembelajaran quantum 
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teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N 

BIL dengan model pembelajaran cooperative learning.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritik  

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia 

pendidikan. 

b. Dapat memberikan informasi tentang salah satu cara 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

c. Hasil penemuan ini bisa menjadi landasan untuk 

melakukan penelitian pengembangan di bidang 

pendidikan, terutama dalam konteks pelajaran fisika. 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi peneliti: sebagai sarana guna mengembangkan 

pengetahuan dan pengalaman langsung tentang 

penerapan model pembelajaran quantum teaching 

yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL. 

b. Bagi siswa: dapat mencapai tujuan pembelajaran 

sehingga menghasilkan peningkatan dalam 

kemampuan kognitif. 

c. Bagi guru: dapat menjadi acuan tentang penggunaan 

model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Dengan memahami 
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informasi ini, diharapkan para guru mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. 

d. Bagi sekolah: dapat digunakan sebagai informasi 

dalam rangka peningkatan mutu dan perbaikan proses 

kegiatan belajar mengajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Model dalam quantum teaching merujuk pada 

suatu konsep kerangka yang digunakan sebagai panduan 

dalam melaksanakan aktivitas. Istilah "Quantum" dalam 

quantum teaching berasal dari prinsip fisika yang 

mencerminkan perubahan energi menjadi cahaya. Konsep 

ini menggambarkan bagaimana interaksi-interaksi ini 

mengubah potensi alami siswa menjadi pengetahuan yang 

akan bermanfaat bagi mereka dan masyarakat sekitar 

(Ikasmayanti et al., 2015). Model pembelajaran ini 

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dan menyenangkan, sehingga tercipta 

interaksi yang aktif antara guru dan siswa (Alfiyanti & 

Desyandri, 2022; Aprilina et al., 2023).  

Kerangka rancangan quantum teaching dikenal 

dengan singkatan TANDUR, yang merupakan singkatan 

dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan 

Rayakan. Signifikansi dari akronim TANDUR ini adalah 

sebagai berikut (DePorter et al., 2010): 
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a. Tumbuhkan 

Tumbuhkan, dalam konteks ini, merujuk pada langkah 

untuk memupuk minat siswa dengan 

mengintegrasikan pertanyaan “Apakah Manfaatnya 

Bagiku” (AMBAK) dan menjelaskan manfaatnya 

dalam kehidupan mereka dengan cara yang menarik. 

Langkah Tumbuhkan ini memiliki peran yang sangat 

penting karena pada tahap ini, siswa diajak untuk pergi 

dari dunianya menuju dunia kita sebagai pengajar, dan 

kita antarkan dunia kita ke dalam dunia mereka tanpa 

membuat mereka merasa terpaksa. 

b. Alami 

Tahap ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang langsung kepada siswa. Pengalaman 

belajar ini perlu mencakup semua jenis gaya belajar 

yang dimiliki oleh siswa, termasuk gaya Auditori, 

Visual, dan Kinestetik. Alami mengacu pada 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan eksperimen atau membuktikan konsep-

konsep. Proses mengulang dan memberikan 

pengalaman belajar yang dapat dimengerti oleh semua 

siswa secara alami. Unsur ini memberikan siswa 

pengalaman dan menggugah keingintahuan mereka 

dengan memanfaatkan keinginan alami otak untuk 

mengeksplorasi pengalaman, sehingga guru dapat 
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mengajar dengan cara yang lebih menarik dan efektif 

untuk mengaktifkan pengetahuan dan rasa ingin tahu 

siswa. 

c. Namai 

Tahap ini bertujuan untuk menghadirkan istilah-istilah 

kunci, konsep, model, rumus, dan strategi sebagai 

panduan. Menyajikan istilah-istilah kunci, konsep, 

rumus, strategi, serta metode lainnya. Penamaan juga 

memiliki manfaat dalam memberikan identitas, 

memperkuat, dan memberikan definisi. Pemberian 

nama ini didasarkan pada pengetahuan dan rasa ingin 

tahu siswa pada saat itu. 

d. Demonstrasikan 

Memberikan siswa peluang untuk menunjukkan 

pemahaman mereka. Ini bisa dicapai dengan memberi 

mereka kesempatan untuk berlatih menerapkan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh. Metode 

demonstrasi adalah pendekatan di mana konsep atau 

topik yang sedang dipelajari disajikan dengan cara 

memperagakan atau memperlihatkannya kepada 

siswa, baik melalui penyajian langsung oleh guru atau 

oleh seseorang yang memiliki keahlian lebih dalam 

topik tersebut. 
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e. Ulangi 

Proses ini melibatkan evaluasi umum terhadap proses 

pembelajaran di kelas, yang memberikan peluang bagi 

siswa untuk mengulangi materi yang telah diajarkan. 

Pengulangan ini bertujuan untuk memperkuat 

hubungan saraf, sehingga informasi dapat lebih baik 

disimpan dalam memori jangka panjang siswa. Salah 

satu strategi yang dapat digunakan untuk melakukan 

pengulangan ini adalah memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berperan sebagai pengajar dan 

mengajarkan konsep baru yang mereka pelajari kepada 

orang lain. 

f. Rayakan 

Rayakan merupakan tahap pengakuan terhadap 

prestasi siswa di dalam kelas, termasuk pencapaian 

dalam keterampilan dan pengetahuan. Perayaan ini 

dapat berupa penghargaan verbal, hadiah fisik, atau 

ekspresi positif seperti tepuk tangan sebagai 

pengakuan atas pencapaian, partisipasi, dan 

perkembangan keterampilan dan pengetahuan siswa. 

Melalui perayaan, siswa diberikan apresiasi atas 

upaya, kerja keras, dan kesuksesan yang mereka capai. 

Perayaan ini dapat dilakukan dengan memberikan 

penguatan positif kepada siswa, baik itu dalam bentuk 

pujian dari guru ke siswa atau pengakuan antar siswa.  
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Quantum teaching memiliki prinsip-prinsip utama 

yang mencakup ide "Bawa Dunia Mereka Ke Dunia Kita, 

dan Antarkan Dunia Mereka ke Dunia Kita." Prinsip-

prinsip model quantum teaching yang disusun oleh 

DePorter et al. (2010) adalah sebagai berikut: 

a. Segalanya bicara; baik itu lingkungan fisik, bahasa 

tubuh, nada suara, maupun materi yang disajikan, 

semuanya mengirim pesan tentang proses belajar. 

b. Segalanya bertujuan; setiap komponen dalam proses 

pembelajaran memiliki maksud atau tujuan tertentu. 

c. Pengalaman sebelum pemahaman; proses belajar 

paling efektif terjadi ketika siswa sudah memiliki 

pengalaman dengan informasi sebelum mereka 

mengetahui nama atau konsep yang terkait. 

d. Mengakui setiap usaha; setiap langkah yang diambil 

oleh siswa seharusnya diakui dan diapresiasi untuk 

membangun kepercayaan diri dan keterampilan 

mereka. 

e. Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan; 

perayaan memberikan umpan balik positif tentang 

kemajuan siswa dan memperkuat asosiasi positif 

dalam proses belajar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh De 

Porter pada tahun 1992 di Super Camp (California) dengan 

menerapkan model quantum teaching, hasilnya adalah 
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sebagai berikut: 73% meningkatkan hasil belajar, 68% 

meningkatkan motivasi belajar, 81% meningkatkan rasa 

percaya diri, 84% meningkatkan harga diri, dan 98% 

meningkatkan keterampilan (DePorter et al., 2010). 

 

2. Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL 

Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple 

Intelligences atau MI) ditemukan dan dikembangkan oleh 

Howard Gardner, seorang spesialis dalam psikologi 

perkembangan dan profesor pendidikan di Graduate 

School of Education, Harvard University, Amerika 

Serikat. Konsep ini pertama kali ia bahas dalam bukunya 

yang berjudul "Frames of Mind" pada tahun 1983 (Sumiati 

et al., 2021). Gardner menyatakan bahwa kecerdasan 

sebagaimana dimengerti adalah kemampuan seseorang 

untuk mengatasi berbagai masalah dan menghasilkan hasil 

yang bermanfaat dalam berbagai konteks dan situasi nyata 

(Gardner, 2003). Kecerdasan bukanlah sekadar 

kemampuan seseorang untuk menjawab tes IQ di ruangan 

tertutup yang terisolasi dari realitas sekitarnya. Gardner 

meyakini bahwa kecerdasan sejati dapat diukur dengan 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tantangan 

kehidupan yang nyata dan beraneka ragam. Tingkat 

kecerdasan seseorang akan semakin tinggi seiring dengan 

kemampuannya untuk mengatasi masalah kehidupan yang 
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memiliki konteks yang beragam dan kompleks (Chatib, 

2009). 

Kecerdasan majemuk, sesuai dengan namanya, 

menunjukkan adanya multiple intelligences (kecerdasan 

ganda) dalam manusia. Terdapat delapan aspek yang dapat 

digambarkan dengan akronim SLIM N BIL. Ke-8 aspek 

tersebut adalah (Rusmana, 2015): 

a. Kecerdasan Ruang Visual (spatial-visual 

intelligences). 

Kecerdasan ruang visual merujuk pada kemampuan 

untuk berpikir melalui citra dan gambar. Ini mencakup 

kemampuan untuk membayangkan bentuk objek. 

b. Kecerdasan Bahasa (linguistic-verbal intelligences). 

Kecerdasan bahasa adalah kecerdasan yang 

melibatkan kemampuan berpikir dengan kata-kata, 

seperti kemampuan untuk memahami, merangkai, dan 

mengkomunikasikan kata dan kalimat, baik secara 

lisan maupun tertulis. 

c. Kecerdasan Interpersonal (interpersonal 

intelligences). 

Kecerdasan interpersonal mencakup kemampuan 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

individu lainnya, yang melibatkan keterampilan sosial.  
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d. Kecerdasan Musikal (musical intelligences). 

Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk 

berpikir dengan nada, irama, melodi, dan memahami 

unsur-unsur suara alam. 

e. Kecerdasan Lingkungan/Natural (naturalist 

intelligences). 

Kecerdasan lingkungan atau naturalist merujuk pada 

kemampuan untuk memahami fenomena alam, 

menikmati keindahan alam, serta memiliki kepekaan 

terhadap nuansa alam dan ekosistemnya. 

f. Kecerdasan Gerak Badan (bodily-kinesthetic 

intelligences). 

Kecerdasan gerak badan mencakup kemampuan 

terkait gerakan tubuh, termasuk kendali motorik yang 

berkaitan dengan penggunaan anggota tubuh dengan 

ketangkasan. 

g. Kecerdasan Intrapersonal (intrapersonal 

intelligences). 

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk 

memahami diri sendiri, melakukan introspeksi, dan 

melakukan refleksi diri. 

h. Kecerdasan Logis Matematika (logic-matematis 

intelligences). 

Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk 

berpikir dalam konteks penalaran, analisis, dan 
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pemecahan masalah, termasuk kemampuan untuk 

memahami dan mengatasi masalah secara logis, 

ilmiah, dan matematis. 

Teori ini berlandaskan pada keyakinan bahwa 

pengukuran kemampuan intelektual melalui tes IQ 

memiliki keterbatasan yang signifikan. Tes IQ biasanya 

hanya mengukur aspek-aspek seperti kemampuan logika 

(matematika) dan bahasa. Namun, sangat penting untuk 

diingat bahwa setiap individu memiliki cara unik dalam 

menghadapi tantangan dan masalah yang mereka temui. 

Kecerdasan tidak bisa hanya dinilai berdasarkan angka 

atau nilai yang diperoleh seseorang (Jasmine, 2007). 

Kecerdasan sebenarnya merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengidentifikasi masalah, 

menyelesaikannya, atau menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain. 

Teori tentang kecerdasan majemuk pada dasarnya 

merupakan hasil dari interaksi kedua belahan otak 

manusia, yaitu otak kiri dan otak kanan. Otak kiri memiliki 

kapabilitas dan potensi dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis, logis, dan fenomenal, sementara 

otak kanan lebih berperan dalam merespon hal-hal yang 

bersifat kualitatif, artistik, dan abstrak (Suharsono, 2004). 

Suharsono juga mencatat bahwa temuan Gardner 

mengenai kecerdasan majemuk ini telah diadopsi oleh 
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berbagai kalangan, terutama karena dapat digunakan untuk 

mendeteksi potensi intelektual (gifted) maupun bakat seni 

(talented). Tidak hanya dalam teori quantum seperti 

quantum learning dan quantum teaching, tetapi juga dalam 

berbagai disiplin lainnya, konsep kecerdasan majemuk 

Gardner telah membuka kemungkinan untuk 

mengidentifikasi dan mendukung perkembangan anak-

anak berbakat, yang diharapkan akan memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk kemajuan dan 

perkembangan manusia (Suharsono, 2004). 

Delapan jenis kecerdasan yang dimiliki manusia 

ini dapat disarankan bahwa sebaiknya kecerdasan 

majemuk dijadikan dasar dan pendekatan yang diterapkan 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Setiap 

individu, termasuk para siswa, secara alami akan memiliki 

potensi yang lebih kuat dalam salah satu dari jenis 

kecerdasan yang telah disebutkan di atas. Potensi 

kompetensi tertentu dari para siswa diharapkan akan 

muncul dan dapat diperkembangkan dengan lebih baik. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam konteks 

kecerdasan majemuk adalah tanggung jawab lembaga-

lembaga pendidikan dan kecermatan guru dalam 

mengidentifikasi bakat yang dimiliki oleh setiap siswa, 

baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Penting 

bagi setiap siswa untuk berhasil menemukan setidaknya 
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satu area kompetensi yang sejalan dengan potensi 

kecerdasannya. Ketika siswa berhasil menemukan area ini 

dengan bantuan dan panduan dari guru, itu dapat 

menciptakan kebahagiaan dalam proses pembelajaran dan 

bahkan memicu semangat untuk lebih gigih dalam upaya 

memahami disiplin ilmu tertentu (Sumiati et al., 2021). 

 

3. Integrasi Model Pembelajaran Quantum Teaching dan 

Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL 

DePorter et al., (2010) dalam bukunya berjudul 

quantum teaching mengusulkan agar melibatkan minimal 

5 kecerdasan majemuk yang dicetuskan oleh Gardner 

dalam setiap pembelajaran quantum teaching. Integrasi ini 

dinilai dapat mengembangkan potensi kecerdasan siswa 

seoptimal mungkin. Bentuk integrasi model pembelajaran 

quantum teaching dan kecerdasan majemuk SLIM N BIL 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2.1 Integrasi quantum teaching dengan kecerdasan 

majemuk SLIM N BIL 

Sintaks  

Quantum 

Teaching 

Integrasi Kecerdasan Majemuk SLIM N 

BIL 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Tumbuhkan 

(Tumbuhkan 

minat dengan 

suasana belajar 

yang 

menyenangkan) 

Kecerdasan 

Musikal 

Kecerdasan 

Musikal 

Kecerdasan 

Musikal 

Alami (Alami 

dengan 

memberikan 

pertanyaan 

pengalaman 

umum dalam 

kehidupan 

sehari – hari) 

Kecerdasan 

spasial-

visual dan 

kecerdasan 

gerak badan 

Kecerdasan 

spasial-

visual 

Kecerdasan 

spasial-

visual 

Namai (Namai 

dengan 

memberikan 

informasi kata 

kunci , 

generalisasi 

konsep dan 

rumus) 

Kecerdasan 

spasial 

visual, 

kecerdasan 

linguistik 

verbal, 

kecerdasan 

logika 

matematika, 

kecerdasan 

interpersonal 

Kecerdasan 

spasial 

visual, 

kecerdasan 

linguistik 

verbal, 

kecerdasan 

logika 

matematika, 

kecerdasan 

interpersonal 

Kecerdasan 

spasial 

visual, 

kecerdasan 

linguistik 

verbal, 

kecerdasan 

logika 

matematika, 

kecerdasan 

interpersonal 
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Sintaks  

Quantum 

Teaching 

Integrasi Kecerdasan Majemuk SLIM N 

BIL 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Demonstrasi 

(Demonstrasikan 

dengan 

menyediakan 

kesempatan bagi 

peserta didik 

dalam 

presentasi) 

 - -  -  

Ulangi (Ulangi 

dengan 

mengulang 

materi dan 

menegaskan 

bahwa mereka 

benar – benar 

tahu dengan 

soal) 

Kecerdasan 

intrapersonal 

dan 

kecerdasan 

logika 

matematika 

Kecerdasan 

intrapersonal 

dan 

kecerdasan 

logika 

matematika 

Kecerdasan 

intrapersonal 

dan 

kecerdasan 

logika 

matematika 

Rayakan 

(Rayakan 

dengan 

memberikan 

pengakuan dan 

penghargaan) 

 - -  -  

 

 

4. Kemampuan kognitif 

Kognitif berasal dari kata cognition yang memiliki 

makna "mengetahui" (Ramadanti et al., 2022). Para ahli 
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memberikan berbagai definisi mengenai kognitif. Drever, 

misalnya, menggambarkan kognitif sebagai konsep yang 

mencakup berbagai model pemahaman, termasuk persepsi, 

imajinasi, pemahaman makna, penilaian, dan penalaran. 

Sementara Piaget menjelaskan bahwa kognitif melibatkan 

cara anak-anak beradaptasi dan menginterpretasikan objek 

dan peristiwa di sekitar mereka. Piaget juga menekankan 

peran aktif anak dalam menyusun pengetahuan mereka 

tentang realitas, di mana anak-anak tidak hanya menerima 

informasi secara pasif (Lestari, 2020). Secara umum, 

kognitif mencakup proses perolehan, pengaturan, dan 

pemanfaatan pengetahuan. Lebih lanjut, kognitif juga bisa 

dipahami sebagai kemampuan belajar, berpikir, atau 

kecerdasan, yang mencakup kemampuan untuk 

mempelajari keterampilan dan konsep baru, memahami 

lingkungan sekitar, dan menggunakan daya ingat untuk 

menyelesaikan tugas-tugas sederhana (Yono et al., 2021). 

Penguasaan ranah kognitif siswa mencakup perilaku 

intelektual seperti pengetahuan dan keterampilan berpikir 

(Magdalena et al., 2020). 

Ranah kognitif terdiri dari enam tingkat proses 

berpikir, mulai dari yang paling dasar hingga yang paling 

kompleks, yaitu sebagai berikut (Ruwaida, 2019): 

a. Pengetahuan, yang diartikan sebagai kemampuan 

untuk mengingat informasi yang telah dipelajari 
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sebelumnya. Ini mencakup kemampuan untuk 

mengenali dan mengingat kembali informasi seperti 

fakta, bahan, atau teori. 

b. Pemahaman, yang merujuk pada kemampuan untuk 

memahami materi atau informasi. Proses pemahaman 

terjadi ketika seseorang mampu menjelaskan materi 

tersebut dan meramalkan akibat dari berbagai 

peristiwa. 

c. Penerapan, adalah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan dan pemahaman yang telah diperoleh 

dalam situasi konkret. Ini mencakup penerapan aturan, 

rumus, konsep, atau teori dalam konteks praktis. 

d. Analisis, merupakan kemampuan untuk menguraikan 

materi menjadi bagian-bagian yang lebih terstruktur 

dan mudah dimengerti. Ini melibatkan identifikasi 

bagian-bagian, analisis hubungan antar bagian, dan 

pengenalan pola organisasi. 

e. Sintesis, adalah kemampuan untuk menggabungkan 

bagian-bagian atau unsur-unsur informasi menjadi 

pola baru yang terstruktur secara logis. 

f. Penilaian atau evaluasi, merupakan tingkat berpikir 

tertinggi dalam ranah kognitif menurut Taksonomi 

Bloom. Ini melibatkan kemampuan untuk membuat 

penilaian atau evaluasi terhadap suatu situasi, nilai, 

atau ide. 
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Indikator kemampuan kognitif siswa dapat 

diamati melalui variabel yang dianalisis dalam penelitian 

terkait. Terdapat enam tingkat kemampuan dalam ranah 

kognitif Bloom, yang dikenal sebagai C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), 

C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi) (Nabilah et al., 2020). 

Penelitian ini memfokuskan pada variabel C1 hingga C4. 

Variabel C1, yang merupakan kemampuan 

mengingat (remember), mengacu pada kemampuan 

seseorang untuk mengingat kembali informasi 

sebelumnya. Ini mencakup kemampuan menjelaskan, 

menggambarkan, dan menguraikan informasi, serta 

menggunakan kata kerja seperti mengutip, menjelaskan, 

dan menggambarkan (Mahanal, 2019). 

Variabel C2, yang berarti memahami 

(understand), merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

memahami konsep yang telah diketahui atau diingat. 

Tahap ini melibatkan kemampuan membedakan, 

membandingkan, dan mendeskripsikan informasi, serta 

menggunakan kata kerja seperti mengubah, menguraikan, 

dan menyimpulkan (Hamalik, 2010). 

Variabel C3, yang berarti mengaplikasikan 

(application), menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

menerapkan konsep atau teori dalam situasi konkret atau 

baru. Ini mencakup kemampuan menghitung, melakukan 
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percobaan, dan merancang strategi penyelesaian masalah, 

serta menggunakan kata kerja seperti mengubah, 

menugaskan, dan mengklasifikasi (Forum Mangunjiwa 

VII, 2013). 

Variabel C4, yang berarti menganalisis (analysis), 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan informasi dan memahami hubungan antar 

faktor. Tahap ini melibatkan kemampuan mengidentifikasi 

faktor penyebab, merumuskan masalah, dan membuat 

grafik atau bagan, serta menggunakan kata kerja seperti 

menganalisis, mendeteksi, dan menyimpulkan (Nafiati, 

2021). 

 

5. Materi Fluida Statis 

Fluida Statis adalah istilah yang mengacu pada 

suatu materi, baik berupa cairan atau gas, yang tidak 

mengalami pergerakan atau perbedaan kecepatan antar 

partikelnya (Ishaq, 2007). 

a. Massa jenis (Densitas) 

Massa jenis, disimbolkan dengan ρ (“rho” 

kecil), adalah karakteristik khusus dari materi murni 

yang didefinisikan sebagai perbandingan massa 

terhadap volume satuan (Abdullah, 2016). 

Representasi matematisnya dapat ditemukan dalam 

persamaan 2.1. 



27 

 

 
 

 𝜌 =
𝑚

𝑉
 (2.1) 

Keterangan:  

𝜌 = massa jenis (kg/m3)  

𝑚 = massa benda (kg)  

V = volume benda (m3) (Giancoli, 2014) 

Ilustrasi massa jenis dari berbagai zat cair 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Botol yang berisi berbagai cairan 

berwarna dengan massa jenis berbeda 

 

b. Tekanan Hidrostatis 

Sifat menarik yang dimiliki fluida statis 

adalah adanya tekanan yang dilakukan pada benda 

yang dicelupkan ke dalam fluida tersebut. Tekanan 

akan muncul karena benda menahan berat zat cair 

diatasnya. Makin dalam posisi benda maka makin 

tebal zat cair diatas benda tersebut yang harus ditahan 

sehingga makin besar tekanan hidrostatisnya 
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(Abdullah, 2016). Dalam formulasi matematis, 

tekanan pada suatu objek dapat dijelaskan melalui 

persamaan 2.2. 

 
𝑃 =

𝐹

𝐴
 

(2.2) 

Keterangan:  

𝑃 = tekanan (Pa)  

𝐹 = gaya (N)  

𝐴 = luas bidang (m2) (Giancoli, 2014) 

Ilustrasi Tekanan Hidrostatik dapat dilihat 

pada gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Ilustrasi tekanan hidrostatik 

Objek yang ditempatkan di dalam fluida 

stasioner akan mengalami tekanan. Tekanan ini 

muncul karena objek menopang berat fluida yang ada 

di atasnya. Oleh karena itu, semakin dalam objek 

terendam di dalam fluida, semakin besar gaya tekan 

yang diterimanya. Gaya tekan yang dialami objek ini 

dikenal sebagai tekanan hidrostatik. Persamaan 
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matematis untuk tekanan hidrostatik dapat dijelaskan 

dalam persamaan 2.3. 

 
 𝑃ℎ = 

𝐹

𝐴
   

 
 𝑃ℎ = 

𝑚𝑔

𝐴
   

 
 𝑃ℎ = 

𝜌𝑣𝑔

𝐴
   

 
 𝑃ℎ = 

𝜌𝐴ℎ𝑔

𝐴
  

 

  𝑃ℎ = 𝜌𝑔ℎ  (2.3) 

Keterangan:  

𝑃ℎ = tekanan hidrostatis (Pa)  

𝐴 = luas penampang (m2)  

𝑚 = massa benda (Kg)  

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2)  

𝜌 = massa jenis zat cair (kg/m3)  

𝑣 = volume benda (m3)  

ℎ = kedalaman benda (m) (Giancoli, 2014) 

Hukum Hidrostatika menyimpulkan bahwa 

"tekanan pada setiap titik yang berada pada bidang 

datar dalam suatu cairan homogen akan bersifat 

seragam." Penjelasan visual tentang Hukum 

Hidrostatika bisa ditemukan pada gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Tekanan hidrostatik pada bejana 

berhubungan 

Ilustrasi pada gambar 2.3 menunjukkan bejana 

berhubungan yang diisi dengan zat cair homogen. 

Dengan mempertimbangkan persamaan tekanan 

hidrostatik, tekanan di titik A = B = C = D dapat 

diungkapkan melalui rumus s dalam persamaan 2.4. 

 𝑃𝐴 =  𝑃𝐵 =  𝑃𝐶 =  𝑃𝐷 (2.4) 

Keterangan :  

𝑃𝐴 = tekanan pada titik A (Pa)  

𝑃𝐵 = tekanan pada titik B (Pa)  

𝑃𝐶 = tekanan pada titik C (Pa)  

𝑃𝐷 = tekanan pada titik D (Pa) 

 

c. Hukum Pascal 

Fluida yang berada di dalam ruang terisolasi 

akan menyebarkan tekanan secara merata di setiap 

arah ketika tekanan eksternal diberikan. Prinsip ini 

dikenal sebagai Hukum Pascal (Abdullah, 2016). 
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Realisasi dari konsep ini dapat diamati pada gambar 

2.4. 

 

Gambar 2.4 Penerapan hukum pascal 

Secara notasi matematika, Hukum Pascal 

dapat diungkapkan melalui persamaan 2.5. 

 𝑃1 = 𝑃2  

 𝐹1

𝐴1
=  

𝐹2

𝐴2
 

(2.5) 

Keterangan :  

𝑃1 = tekanan pada penampang 1 (Pa)  

𝑃2 = tekanan pada penampang 2 (Pa)  

𝐹1 = gaya pada penampang 1 (N)  

𝐴1 = luas pada penampang 1 (m2)  

𝐹2 = gaya pada penampang 2 (N)  

𝐴2 = luas pada penampang 2 (m2) (Giancoli, 2014) 

 

d. Hukum Archimedes 

Ketika sebuah benda terendam dalam zat cair, 

ia akan mengalami fenomena yang dikenal sebagai 

gaya angkat. Fenomena ini berkaitan erat dengan 
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Hukum Archimedes, yang menyatakan bahwa "Gaya 

ke atas yang diterima oleh benda yang terendam 

dalam zat cair setara dengan berat zat cair yang 

dipindahkan oleh benda tersebut." Gaya angkat yang 

dirasakan oleh benda ketika tenggelam dalam fluida 

dapat diuraikan secara matematis melalui persamaan 

2.6. 

 𝑊𝑓 =  𝑊𝑢  −  𝐹𝑎 (2.6) 

Suatu fenomena gaya apung yang beroperasi 

pada objek bergantung pada massa jenis zat cair, 

volume objek yang tenggelam, dan percepatan 

gravitasi. Konsep ini dapat dijelaskan secara 

matematis melalui persamaan 2.7. 

 𝐹𝑎 =  𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔 (2.7) 

 

Keterangan :  

𝑊𝑓 = berat benda di dalam zat cair (N)  

𝑊𝑢 = berat benda di udara (N)  

𝐹𝑎 = gaya apung (N)  

𝜌𝑐 = massa jenis zat cair (kg/m3)  

𝑉𝑐 = volume benda yang tercelup(m3)  

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) (Ishaq, 2007) 

Posisi suatu objek yang tenggelam dalam zat 

cair terbagi menjadi tiga, yaitu: 
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1) Mengapung 

Apabila gaya apung lebih besar daripada 

berat benda (𝑊𝑏 < 𝐹𝑎), maka benda akan 

mengapung jika dimasukkan kedalam zat cair. 

Ilustrasi ini dapat dilihat pada gambar 2.5, yang 

menggambarkan benda dalam kondisi 

mengapung. 

 

Gambar 2.5 Benda dalam kondisi mengapung 

Persamaan 2.8 dapat digunakan untuk 

menyatakan volume benda yang tercelup pada 

kondisi benda yang mengapung. 

𝛴F = 0  

𝐹𝑎 − W = 0  

 𝐹𝑎 = W  

 𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏 𝑔   

 𝜌𝑐  𝑉𝑐 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏   

 𝑉𝑐 = 
𝜌𝑏 𝑉𝑏

𝜌𝑐
  (2.8) 
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Keterangan : 

𝐹𝑎 = gaya apung (N) 

𝑊 = berat benda (N) 

𝜌𝑐 = massa jenis zat cair (kg/m3)  

𝑉𝑐 = volume benda yang tercelup (m3)  

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2)  

𝜌𝑏 = massa jenis benda (kg/m3)  

𝑉𝑏  = volume benda (m3) (Ishaq, 2007) 

 

2) Melayang 

Benda yang dimasukkan kedalam zat cair 

akan melayang jika gaya apung setara dengan 

berat benda (𝑊𝑏 = 𝐹𝑎). Ilustrasi pada gambar 2.6 

menggambarkan objek dalam kondisi melayang. 

 

Gambar 2. 6 Benda dalam kondisi melayang 

Volume benda yang tenggelam setara 

dengan volume total benda, sehingga massa jenis 

benda sebanding dengan massa jenis zat cair. 

Konsep ini dapat dinyatakan dalam persamaan 2.9. 
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𝛴F = 0  

𝐹𝑎 − W = 0  

 𝐹𝑎 = W  

 𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏 𝑔  (2.9) 

Keterangan : 

𝐹𝑎 = gaya apung (N) 

𝑊 = berat benda (N) 

𝜌𝑐 = massa jenis zat cair (kg/m3)  

𝑉𝑐 = volume benda yang tercelup (m3)  

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2)  

𝜌𝑏 = massa jenis benda (kg/m3)  

𝑉𝑏  = volume benda (m3) (Ishaq, 2007) 

 

3) Tenggelam 

Apabila benda dimasukkan ke dalam zat 

cair dan berat benda lebih besar daripada gaya 

apung (𝑊𝑏 > 𝐹𝑎), maka benda akan tenggelam. 

Ilustrasi ini terlihat pada Gambar 2.7 yang 

memperlihatkan benda dalam kondisi tenggelam. 
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Gambar 2. 7 Benda dalam kondisi tenggelam 

Volume benda yang tenggelam setara 

dengan volume total benda, namun karena benda 

menyentuh dasar, hal ini mengakibatkan 

timbulnya gaya normal. Besaran gaya normal 

dapat diuraikan melalui persamaan 2.10. 

𝛴F = 0  

𝐹𝑎 + 𝐹𝑁 − W = 0  

 𝐹𝑎 + 𝐹𝑁 = W  

 𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔 + 𝐹𝑁 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏 𝑔   

 𝐹𝑁 = 𝜌𝑏 𝑉𝑏 𝑔 − 𝜌𝑐  𝑉𝑐  𝑔  (2.10) 

Keterangan : 

𝐹𝑎 = gaya apung (N) 

𝐹𝑁 = gaya apung (N) 

𝑊 = berat benda (N) 

𝜌𝑐 = massa jenis zat cair (kg/m3)  

𝑉𝑐 = volume benda yang tercelup (m3)  

𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2)  
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𝜌𝑏 = massa jenis benda (kg/m3)  

𝑉𝑏  = volume benda (m3) (Ishaq, 2007) 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan merujuk pada 

penelitian yang memiliki hubungan erat dengan topik atau 

masalah yang sedang diteliti atau dibahas. Penelitian yang 

relevan merujuk kepada penelitian yang terkait secara 

langsung dengan topik yang tengah diinvestigasi atau memiliki 

dampak yang penting terhadap pemahaman atau penyelesaian 

masalah yang sedang dihadapi. Tujuan dari meninjau 

penelitian yang relevan adalah memberikan dasar pengetahuan 

yang kuat dan dapat digunakan sebagai pijakan untuk 

mengembangkan pengetahuan lebih lanjut. Beberapa kajian 

penelitian yang telah dikumpulkan yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Supiandi et al., (2016) 

yang menjelaskan tentang dampak strategi pembelajaran 

plasma cluster multiple intelligences terhadap pencapaian 

belajar kognitif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

quasi eksperimen dengan desain nonequivalent draft pretest-

posttest control group design. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran plasma cluster 

multiple intelligences berdampak pada peningkatan prestasi 

belajar kognitif. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fayanto et al., (2019) 

bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar dalam 

ranah kognitif fisika menggunakan model pembelajaran 

quantum teaching. Materi pelajaran yang digunakan adalah 

gelombang dan getaran. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen kelas dengan desain pretest- posttest 

control group. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa skor 

rata-rata tes akhir siswa pada hasil belajar kognitif yang 

menerapkan model pembelajaran quantum teaching lebih 

tinggi daripada skor rata-rata tes akhir siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian oleh  K. Mediawadi & Trimawan, (2021) 

serta Rohman et al., (2017) secara umum menunjukkan 

konsistensi dalam mengulas upaya untuk mengevaluasi 

dampak model pembelajaran quantum teaching terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa. Keduanya mengadopsi 

pendekatan penelitian tindakan kelas, dan hasil dari kedua 

penelitian tersebut adalah sama, yaitu mengindikasikan 

peningkatan yang signifikan dalam prestasi belajar siswa pada 

setiap siklus penerapan model quantum teaching. 

Penelitian oleh Rusmana (2015), menjelaskan tentang 

upaya mengetahui pengaruh pendekatan SLIM N BIL dalam 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

penerapan pendekatan pembelajaran SLIM N BIL memberikan 

dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 



39 

 

 
 

pemahaman konsep matematika pada siswa. Efek positif 

tersebut terjadi karena pendekatan ini memfokuskan pada gaya 

belajar individu masing-masing siswa. Sebagai contoh, apabila 

seorang siswa cenderung belajar sambil mendengarkan musik, 

guru akan memanfaatkan pemutar musik, notebook, dan 

speaker, dengan musik klasik sebagai pendamping dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan SLIM N BIL juga 

melibatkan pembelajaran di luar ruangan untuk merangsang 

kecerdasan alam yang dimiliki oleh para siswa, yang salah 

satunya dapat terlihat melalui sesi refleksi di lingkungan luar 

ruangan. Keberhasilan pendekatan ini juga terlihat dalam 

pengembangan berbagai jenis kecerdasan lainnya, seperti 

kecerdasan dalam berbahasa, motorik (gerakan tubuh), 

keterampilan berinteraksi dengan orang lain (interpersonal), 

serta kemampuan untuk merenung (intrapersonal). 

Penelitian yang dilakukan oleh Donuata (2019) 

bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran quantum teaching 

menggunakan metode PQ4R (preview, question, read, reflect, 

recite, review) yang berbasis pada keragaman kecerdasan 

(Multiple Intelligence). Untuk menilai dampak penerapan 

quantum teaching metode PQ4R terhadap peningkatan hasil 

belajar fisika siswa, penelitian ini membandingkannya dengan 

metode PQRST (preview, question, read, summarized, test). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar 
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fisika siswa yang mendapatkan pengajaran menggunakan 

metode PQ4R secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

dengan prestasi belajar fisika siswa yang diajar dengan metode 

PQRST. 

Penelitian yang dilakukan oleh Budiarti (2018), 

metode pembelajaran quantum teaching digunakan dengan 

memanfaatkan media pembelajaran berupa tuas sebagai sarana 

komunikasi untuk meningkatkan efektivitas proses belajar 

mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana peningkatan prestasi belajar siswa dapat dicapai. Melalui 

pendekatan penelitian tindakan kelas, hasil penelitian ini 

mencerminkan peningkatan yang signifikan dari segi aktivitas 

siswa, hasil belajar siswa, serta respon positif dari siswa antara 

siklus I dan siklus II. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faj et al. (2018) 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

quantum teaching dengan pendekatan praktikum terhadap 

prestasi belajar siswa. Penerapan model quantum teaching 

melalui metode praktikum memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

yang pada akhirnya memberikan dampak positif pada kualitas 

interaksi dan komunikasi. Selain itu, pendekatan ini juga 

mampu memberikan motivasi tambahan kepada siswa untuk 

meningkatkan pencapaian belajar mereka. Dari hasil penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran quantum 
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teaching secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan telaah literatur, belum terdapat penelitian 

yang mengintegrasikan model pembelajaran quantum teaching 

dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL. Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran 

Quantum Teaching Terintegrasi Kecerdasan Majemuk SLIM 

N BIL untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas 

XI Materi Fluida Statis" akan dilaksanakan. Materi yang akan 

menjadi fokus penelitian ini adalah Fluida Statis, yang akan 

diterapkan pada siswa kelas XI. Penggabungan model 

pembelajaran quantum teaching dengan kecerdasan majemuk 

SLIM N BIL ini diharapkan dapat memberikan dukungan 

signifikan kepada guru dalam proses pembelajaran, dengan 

potensi untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pentingnya kerangka berpikir dalam suatu penelitian 

dapat dijelaskan sebagai konseptualisasi yang menghubungkan 

teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

inti permasalahan (Sugiyono, 2019). Ilustrasi dari kerangka 

berpikir ini dapat ditemukan dalam gambar 2.8. 
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Gambar 2.8 Diagram alur kerangka berpikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah dugaan awal 

terhadap permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan 

literatur dan fokus penelitian yang berkaitan dengan hasil-hasil 

penelitian yang relevan, hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan kognitif siswa antara model pembelajaran 

quantum teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk 

Terlalu banyak rumus yang membuat siswa hanya 
fokus pada aspek matematika fisika, padahal fisika 

sangat erat dengan kehidupan. Permasalahan ini 
menyebabkan kemampuan kognitif fisika kurang baik.

Penggunaan model pembelajaran quantum teaching 
terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL

Guru komunikatif

Siswa terlibat secara aktif

Pembelajaran efektif

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan dengan memutar instrumen musik. 

Melaksanakan model quantum teaching dengan 
efektif dan sesuai.

Penerapan model quantum teaching berdampak 
pada kemampuan kognitif fisika siswa kelas XI.
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SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative 

learning. Hipotesis statistiknya adalah ρ = 0. 

2. Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan kognitif siswa antara model pembelajaran 

quantum teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk 

SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative 

learning. Hipotesis statistiknya adalah ρ ≠ 0. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 

eksperimen, yang juga dikenal sebagai eksperimen semu. 

Metode ini merupakan rancangan penelitian yang digunakan 

untuk mengungkap hubungan sebab-akibat melalui 

keterlibatan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Meskipun secara umum mirip dengan eksperimen murni, 

perbedaannya terletak pada kontrol variabel (Sukmadinata, 

2017).  

Desain penelitian yang diadopsi adalah pretest-

posttest control group design. Kelas eksperimen menerima 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran quantum 

teaching, sementara kelas kontrol menjalani pembelajaran 

dengan model cooperative learning sebagai pembanding. 

Cooperative learning dipilih karena model pembelajaran 

tersebut sudah biasa digunakan di SMA Negeri 2 Kendal. 

Kelas eksperimen dan kelas kontrol akan mendapat pretest 

sebelum treatment diberikan. Setelah perlakuan diberikan, 

posttest kemudian dilakukan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan kognitif siswa.  

Skema pretest-posttest control group design dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 (Rusdi, 2020): 
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Tabel 3.1 Desain penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest  

O2 = Posttest 

XI = Model pembelajaran quantum teaching terintegrasi  

  kecerdasan majemuk SLIM N BIL 

X2 = Model pembelajaran cooperative learning 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kendal. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada kumpulan lengkap dari 

unit atau individu yang memiliki karakteristik yang ingin 

kita teliti. Populasi ini menjadi fokus penelitian yang dituju 
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untuk mengumpulkan data (Subagyo, 2015). Menurut 

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa populasi adalah area 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

sebagai subjek penelitian di mana kesimpulan dapat 

ditarik. 

Pembelajaran fisika dalam kurikulum merdeka 

masuk kedalam mata pelajaran peminatan. Jadi, populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA 

Negeri 2 Kendal yang memilih mata pelajaran fisika. Ada 

216 siswa yang memilih mata pelajaran fisika dan terbagi 

menjadi 6 kelas yaitu XI-A1, XI-A2, XI-B1 sampai XI-B4. 

Rincian kelas XI yang mengambil mata pelajaran fisika 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.2 Populasi penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. XI-A1 36 

2. XI-A2 36 

3. XI-B1 36 

4. XI-B2 36 

5. XI-B3 36 

6. XI-B4 36 

Jumlah Siswa 216 
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2. Sampel Penelitian  

Populasi memiliki ukuran yang sangat besar, 

sehingga penggunaan sampel diperlukan untuk 

mempermudah proses pengolahan data penelitian 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, metode 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

atau dikenal sebagai sampel bertujuan. Purposive 

sampling merupakan suatu teknik penentuan sampel yang 

dipilih dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu 

(Sugiyono, 2016). Pemilihan teknik purposive sampling 

dipilih karena diperlukan dua kelas yang memiliki 

kemampuan yang homogen dan mampu mencerminkan 

karakteristik dari populasi secara umum. Proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan membandingkan 

nilai rata-rata yang mirip atau mendekati diambil sebagai 

kelompok sampel. 

Informasi mengenai sampel dalam penelitian ini 

dapat ditemukan dalam Tabel 3.2 yang disajikan di bawah 

ini. 

 

Tabel 3.3 Sampel penelitian 

Kelas Rata-Rata Kelas Jumlah siswa 

XI-B1 36,25 36 

XI-B3 31,11 36 
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Dari data yang tertera pada Tabel 3.3, terlihat bahwa 

jumlah keseluruhan siswa yang menjadi subjek penelitian 

mencapai 72 orang. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu konsep yang peneliti 

tetapkan untuk diselidiki, yang memberikan informasi yang 

diperlukan dan digunakan untuk mengambil kesimpulan dari 

penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, terdapat dua 

jenis variabel, yaitu: 

1. Variabel independen, juga dikenal sebagai variabel bebas, 

adalah variabel yang memiliki pengaruh atau 

menyebabkan perubahan pada variabel dependen atau 

terikat (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, variabel 

independennya adalah model pembelajaran quantum 

teaching yang mengintegrasikan kecerdasan majemuk 

SLIM N BIL. 

2. Variabel dependen, juga disebut sebagai variabel terikat, 

adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari 

variabel independen (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian 

ini, variabel dependennya adalah kemampuan kognitif 

siswa kelas XI. 
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E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data dari lapangan yang akurat, 

perlu digunakan beberapa teknik dan instrumen pengumpulan 

data. Dalam studi ini, data yang dibutuhkan meliputi informasi 

mengenai kemampuan kognitif siswa kelas XI dengan 

penerapan model pembelajaran quantum teaching. Teknik 

serta Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen Tes Kemampuan Kognitif 

Dalam penelitian ini, digunakan tes sebagai alat 

untuk menilai kemampuan kognitif siswa yang telah 

dipelajari. Tes yang dipilih adalah tes sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Tes ini berbentuk tes tertulis yang 

mengandung pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda, terdiri 

dari dua puluh butir/nomor, dengan setiap nomor menguji 

satu indikator pemahaman konsep yang berbeda. Setiap 

pertanyaan pilihan ganda pada tes ini terdiri dari lima 

pilihan jawaban, dimana satu di antaranya adalah jawaban 

yang benar, sementara yang lainnya berfungsi sebagai 

distraktor. Skoring dilakukan dengan memberikan nilai 5 

apabila peserta menjawab dengan benar dan nilai 0 apabila 

menjawab dengan salah. 

2. Observasi  

Secara keseluruhan, observasi adalah metode 

untuk mengumpulkan informasi atau data dengan 
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melakukan pengamatan serta pencatatan yang sistematis 

terhadap fenomena yang menjadi fokus pengamatan 

(Widiasworo, 2018). Pengisian lembar observasi ini 

dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung untuk 

memastikan tahap-tahap pembelajaran dengan model 

quantum teaching terlaksana secara keseluruhan. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan 

Kognitif 

Sebelum instrumen digunakan, langkah pertama 

adalah menjalankan uji coba terlebih dahulu, dan setelah uji 

coba tersebut, dilakukan analisis guna menentukan apakah tes 

tersebut cocok atau tidak untuk digunakan. 

1. Uji Validitas 

Validitas data hasil penelitian terwujud ketika data 

yang terkumpul menggambarkan ketepatan dengan fakta 

yang ada dalam objek penelitian. Sesuai dengan 

pandangan (Sugiyono, 2016), instrumen yang valid 

merujuk pada alat ukur yang mampu mengukur dengan 

akurasi apa yang seharusnya diukur. Validitas berarti 

instrumen tersebut sesuai untuk mengukur konstruk yang 

diinginkan.  

Kriteria penilaian skala likert terhadap validitas 

instrumen dapat ditemukan dalam Tabel 3.4: 
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Tabel 3.4 Kriteria penilaian skala likert validitas 

instrumen 

Nilai Alternatif Jawaban 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Sangat Kurang Setuju 

 

Analisis validasi angket dilakukan dengan 

menerapkan indeks validitas Aiken’s V. Secara matematis, 

indeks Aiken’s V dapat dijabarkan dalam persamaan 3.1. 

 
𝑉 =

∑𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 (3.1) 

Keterangan :  

 V : Indeks validitas Aiken 

𝑆 : r − 𝐿𝑜 

𝑟 : nilai yang diberikan oleh validator 

𝐿𝑜 : nilai minimum dari skala validitas 

𝑚 : jumlah indikator yang terdapat dalam satu  

  instrumen 

(Yunita et al., 2022) 

Indeks Aiken’s V memiliki antara 0-1. Validitas 

suatu butir dilihat dari perhitungan indeks Aiken’s V nya. 

Kategori validasi isi ditunjukkan pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Kategori validitas instrumen 

Nilai Alternatif Jawaban 

0,0 ≤ V ≤ 0,4 Sangat Setuju 

0,4 < V ≤ 0,8 Setuju 

0,8 < V ≤ 1,0 Kurang Setuju 

 (Retnawati, 2016) 

 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dianggap memiliki reliabilitas 

apabila instrumen tersebut mampu mengukur secara 

konsisten atau memberikan hasil yang stabil. Untuk 

mengukur reliabilitas tes yang menggunakan soal pilihan 

ganda, dapat digunakan rumus KR-21 (Sugiyono, 2016). 

 
𝑟𝑖 =  

𝑘

(𝑘 − 1)
 (1 −

𝑀 (𝑘 − 𝑀)

𝐾 𝑠𝑖
2  ) (3.2) 

Keterangan : 

𝑟𝑖 : reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑘 : jumlah soal dalam instrumen 

𝑀 : mean skor total 

𝑠𝑖
2 : varians total 

𝛴𝑠1
2 : jumlah varians skor dari tiap butir soal 

Harga M dihitung dengan persamaan:  
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𝑀 =

∑ 𝑋𝑡

𝑛
 

(3.3) 

Keterangan : 

∑ 𝑋𝑡 : skor total 

𝑛 : jumlah peserta tes 

Klasifikasi uji reliabilitas menurut Guilford 

diperlihatkan pada Tabel 3.6 berikut:  

 

Tabel 3.6 Klasifikasi uji reliabilitas 

Rentang Kategori 

0,8 ≤ 𝑟𝑖 ≤ 1,0 Sangat Tinggi 

0,6 ≤ 𝑟𝑖 < 0,8 Tinggi 

0,4 ≤ 𝑟𝑖 < 0,6 Cukup 

0,2 ≤ 𝑟𝑖 < 0,4 Rendah 

0,0 ≤ 𝑟𝑖 < 0,2 Sangat Rendah (Tidak Reliabel) 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Penting untuk dicatat bahwa dalam penelitian ini, 

pertanyaan atau soal memiliki peran yang sangat 

signifikan. Dengan menghadirkan pertanyaan yang lebih 

challenging, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. Sesuai 

dengan pandangan Arikunto (2009) tingkat kesulitan suatu 

pertanyaan merujuk pada sejauh mana tingkat 
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kesulitannya. Jika sebuah pertanyaan memiliki tingkat 

kesulitan yang seimbang, maka dapat dianggap sebagai 

pertanyaan yang baik. Rumus perhitungan tingkat 

kesulitan, sebagaimana dijelaskan oleh Daryanto (2012): 

 
𝑃 =

𝐵

𝐽𝑆
 (3.4) 

Keterangan :  

P : tingkat kesukaran 

𝐵 : jumlah siswa yang menjawab dengan benar 

𝐽𝑆 : total peserta tes 

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 

3.7 berikut: 

 

Tabel 3.7 Klasifikasi tingkat kesukaran 

Rentang Kategori 

0,0 ≤ P ≤ 0,3 Sangat Tinggi 

0,3 < P ≤ 0,7 Tinggi 

0,7 < P ≤ 1,0 Cukup 

 

4. Daya Beda 

Daya pembeda dalam pertanyaan digunakan untuk 

memisahkan antara siswa yang telah memahami materi 

dan siswa yang masih perlu meningkatkan pemahaman 

terhadap materi yang diuji. Untuk menghitung daya 
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pembeda dalam pertanyaan pilihan ganda, digunakan 

metode berikut (Widodo, 2021): 

𝐷𝑃 =  
𝐵𝐴 

𝐽𝐴 
 –

𝐵𝐵 

𝐽𝐵 
 (3.5) 

Keterangan :  

DP : daya beda 

J : total peserta yang mengikuti tes 

𝐽𝐴  : jumlah anggota dalam kelompok atas 

𝐵𝐴  : jumlah anggota dalam kelompok atas  

yang menjawab soal benar 

𝐽𝐵 : jumlah anggota dalam kelompok bawah 

𝐵𝐵  : jumlah anggota dalam kelompok bawah yang  

menjawab soal benar 

Daya pembeda dapat diklasifikasikan pada Tabel 

3.8 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Klasifikasi daya beda 

Rentang Kategori 

0,0 ≤ P ≤ 0,2 Daya beda rendah 

0,2 < P ≤ 0,4 Daya beda sedang 

0,4 < P ≤ 0,7 Daya beda tinggi 

0,7 < P ≤ 1,0 Daya beda sangat tinggi 
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G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data memegang peran yang sangat 

penting dalam penelitian karena dari analisis ini kesimpulan 

dapat diambil dari hasil penelitian. Dalam proses analisis ini, 

teknik analisis data kuantitatif serta metode perhitungan 

statistik digunakan. Tujuan dari analisis data dalam penelitian 

adalah untuk menguji validitas hipotesis yang telah diajukan 

oleh peneliti (Sanjaya, 2021). 

1. Analisis Tahap Awal 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berguna untuk 

merinci dan mengilustrasikan data penelitian, 

termasuk jumlah data, rentang nilai, nilai minimum, 

nilai maksimum, rata-rata, dan sebagainya. Hasil 

analisis deskriptif menggunakan software SPSS 23.0. 

b. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas berfungsi untuk 

mengevaluasi apakah data mengikuti pola distribusi 

normal atau tidak. Dalam konteks analisis statistik 

parametrik, distribusi normal data bukan hanya 

menjadi keharusan tetapi juga syarat mutlak yang 

harus terpenuhi. Metode Kolmogorov-Smirnov 

digunakan sebagai alat untuk menguji normalitas data 

dengan menggunakan software SPSS 23.0. Keputusan 

mengenai normalitas diambil berdasarkan nilai (Sig) > 
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0,05, yang menunjukkan bahwa data penelitian 

memiliki distribusi normal, sementara nilai (Sig) < 

0,05 mengindikasikan ketidaknormalan data (Raharjo, 

2019). 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dinyatakan 

dalam bentuk hipotesis statistik: 

Ho: Data berdistribusi normal 

Ha: Data tidak berdistribusi normal 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan maksud 

untuk menilai apakah varians, atau tingkat 

keberagaman, dari dua kelompok atau lebih bersifat 

seragam atau tidak. Walaupun uji homogenitas 

bukanlah suatu prasyarat mutlak dalam uji 

independent samples t test, keberagaman yang 

homogen dalam varians antar kelompok dapat 

meningkatkan akurasi hasil pengukuran. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan software statistik SPSS 23.0, 

di mana nilai (Sig) > 0,05 menunjukkan homogen, 

sedangkan nilai (Sig) < 0,05 menunjukkan tidak 

homogen (Raharjo, 2019). 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Ho : 𝜎12 = 𝜎22, artinya kedua kelompok sampel 

mempunyai varians yang sama. 
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Ha : 𝜎12 ≠ 𝜎22, artinya kedua kelompok sampel 

mempunyai varians yang berbeda. 

 

2. Analisis Tahap Akhir 

a) Uji Perbedaan Rata-Rata 

Dalam konteks pengujian perbedaan 

kemampuan kognitif siswa, metode yang digunakan 

adalah uji t sampel bebas (independent samples t test) 

apabila data terdistribusi secara normal, atau uji Mann 

Whitney jika data tidak memenuhi syarat distribusi 

normal. Kedua uji ini digunakan untuk menentukan 

adanya perbedaan skor rata-rata posttest antara 

kelompok eksperimen dan kontrol.  

Keputusan pada uji independent samples t test 

didasarkan pada nilai Signifikansi (Sig.) (2-tailed). 

1. Jika nilai Sig. (2- tailed) < 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 

kemampuan kognitif antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

kemampuan kognitif antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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Pada uji Mann Whitney, penentuan keputusan 

didasarkan pada nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

1. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

dalam kemampuan kognitif antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, hal 

tersebut menandakan tidak ada perbedaan 

signifikan dalam kemampuan kognitif antara kelas 

eksperimen dan kontrol. (Raharjo, 2019). 

 

b) Uji Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa 

Proses pengujian hipotesis melibatkan 

penggunaan uji N-Gain, dengan tujuan untuk 

mengevaluasi apakah hipotesis dapat diterima atau 

ditolak. Hasil N-Gain akan diinterpretasikan untuk 

mengevaluasi sejauh mana peningkatan pemahaman 

siswa terjadi setelah penerapan model pembelajaran 

quantum teaching terintegrasi kecerdasan majemuk 

SLIM N BIL. Interpretasi hasil akan memberikan 

wawasan tentang efektivitas model dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif pada siswa kelas 

XI dalam materi Fluida Statis. 

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan 

mengaplikasikan rumus 3.6: 
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N − Gain =  
(𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡)

100 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 ×  100 (3.6) 

Adapun klasifikasi untuk peningkatan 

kemampuan kognitif peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Klasifikasi peningkatan kemampuan 

kognitif 

Nilai N-gain Kategori 

0,7 ≤ N-Gain < 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain < 0,7 Sedang 

0,0 ≤ N-Gain < 0,3 Rendah 

 

 

c) Uji Hipotesis Perbedaan Peningkatan Kemampuan 

Kognitif Siswa 

Untuk menganalisis perbedaan peningkatan 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diperlukan uji t untuk N-Gain. Prasyarat untuk 

uji t adalah data harus terdistribusi normal. Keputusan 

mengenai normalitas diambil berdasarkan nilai (Sig) > 

0,05, yang menunjukkan bahwa data penelitian 

memiliki distribusi normal, sementara nilai (Sig) < 
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0,05 mengindikasikan ketidaknormalan data (Raharjo, 

2019). 

Dalam konteks pengujian perbedaan 

peningkatan kemampuan kognitif siswa, metode yang 

digunakan adalah uji t untuk N-Gain. Keputusan pada 

uji t untuk N-Gain didasarkan pada nilai Signifikansi 

(Sig.) (2-tailed). 

1. Jika nilai Sig. (2- tailed) < 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan kognitif antara model pembelajaran 

quantum teaching yang terintegrasi kecerdasan 

majemuk SLIM N BIL dengan model 

pembelajaran cooperative learning. Sehingga, Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan kognitif antara model pembelajaran 

quantum teaching yang terintegrasi kecerdasan 

majemuk SLIM N BIL dengan model 

pembelajaran cooperative learning. Sehingga, H0 

diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Februari - 13 

Maret 2024 di SMA Negeri 2 Kendal. Penelitian dilakukan 

sebanyak 5 kali pertemuan pada masing-masing kelas, dengan 

rincian satu pertemuan untuk pretest, satu pertemuan untuk 

posttest, serta tiga pertemuan untuk pembelajaran di kelas. 

Materi yang diberikan adalah Fluida Statis. Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol belum mendapatkan materi ini sebelumnya. 

Soal pretest dan posttest sudah pernah divalidasi dan 

diujicobakan oleh Apriliya Maghfiroh dalam skripsinya 

berjudul Pengembangan Lkpd Berbasis Predict, Observe, 

Explain Berbantuan Phet Simulation Pada Materi Fluida Statis 

di MA Al-Falah Bangilan.  

 

B. Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS 23.0. 

1. Analisis Data Tahap Awal 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berguna untuk 

merinci dan mengilustrasikan data penelitian, 

termasuk jumlah data, rentang nilai, nilai minimum, 
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nilai maksimum, rata-rata, dan sebagainya. Hasil 

analisis deskriptif menggunakan software SPSS 23.0 

telah disajikan dalam Tabel 4.1 berikut: 

 

Tabel 4.1 Analisis statistik deskriptif 

  N 
Ra

nge 
Min Max Mean 

Std. 

Deviasi 

Pretest Eks 36 50 20 70 36,25 11,734 

Posttest Eks 36 45 40 85 63,06 8,642 

Pretest Kon 36 45 10 55 31,11 10,079 

Posttest Kon 36 50 30 80 57,50 12,790 

Valid N 

(listwise) 
36      

 

Berdasarkan nilai rata-rata pretest dan posttest 

pada Tabel 4.1, kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan sebesar 26,81, sedangkan kelas kontrol 

menunjukkan peningkatan sebesar 26,39. Selisih 

peningkatan nilai rata-rata antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sangat sedikit sekali yaitu hanya 

sebesar 0,42. 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk 

menentukan apakah data penelitian terdistribusi 

normal atau tidak. Informasi tentang hasil nilai 
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signifikansi (sig.) tersedia dalam output SPSS 23.0 

yang tercantum dalam Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Hasil uji normalitas 

Hasil Kelas Statistic df Sig. 

Kemam 

puan 

kognitif 

Pretest Eksperimen 0,209 36 0,000 

Posttest Eksperimen 0,200 36 0,001 

Pretest Kontrol 0,183 36 0,004 

Posttest Kontrol 0,145 36 0,055 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.2, terlihat 

bahwa nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk pretest kelas eksperimen, posttest kelas 

eksperimen, dan pretest kelas kontrol kurang dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian tidak 

terdistribusi normal. Oleh karena itu, uji statistik 

menggunakan uji independent sample t-test tidak 

dapat dilakukan. Sebagai alternatif, akan digunakan uji 

statistik non-parametrik menggunakan metode Mann 

Whitney. 

 

c. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk 

menentukan apakah dua kelompok data memiliki 
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kesamaan (homogen) atau tidak. Informasi tentang 

hasil nilai signifikansi (sig.) dapat diakses melalui 

output SPSS 23.0 yang tercantum dalam Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Hasil uji homogenitas 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Based of Mean  401 1 70 0,528 

 

Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada 

Tabel 4.3, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 

signifikansi melebihi nilai ambang batas 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa varian dari dua 

kelompok data, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dianggap homogen. 

 

2. Analisis Data Tahap Akhir 

a. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Analisis dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik non-parametrik Mann Whitney. Uji Mann 

Whitney ini dimaksudkan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan antara nilai rata-rata dari dua 

kelompok sampel yang berpasangan. Data hasil uji 

Mann Whitney tersebut dijelaskan dalam Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Analisis uji perbedaan dua rata-rata Mann 

Whitney 

Hasil Kemampuan Kognitif Siswa 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,025 

 

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa 

nilai Asymp.Sig.(2-tailed) kurang dari 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan kognitif antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

b. Uji Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa 

Analisis uji N-Gain dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan 

kognitif siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Hasil analisis N-Gain tercantum dalam Tabel 

4.5. 

 

Tabel 4.5 Analisis uji N-Gain 

Kelas 

Rata-

Rata 

Pretest 

Rata-

Rata 

Posttest 

N-

Gain 

Score 

Kategori 

Eksperimen 36,25 67,50 0,41 Sedang 

Kontrol 31,11 57,50 0,37 Sedang 
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui nilai N-Gain 

skor kelas eksperimen 0,41 atau 41% dan kelas kontrol 

0,37 atau 37%, sama-sama berkategori sedang. Dapat 

dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sama-sama mengalami peningkatan kemampuan 

kognitif dalam jumlah yang sedang. 

 

c. Uji Hipotesis Perbedaan Peningkatan Kemampuan 

Kognitif Siswa 

Untuk menganalisis perbedaan peningkatan 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diperlukan uji t untuk N-Gain. Prasyarat untuk 

uji t adalah data harus terdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas untuk N-Gain tercantum dalam Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Hasil uji normalitas untuk N-Gain 

Kelas Df Sig. 

Eksperimen 36 0,127 

Kontol 36 0,091 

 

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.6, nilai 

signifikansi yang terdapat dalam uji Kolmogorov-

Smirnov untuk kedua kelompok, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, melebihi 0,05. Hal 
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ini menandakan bahwa data penelitian memiliki 

distribusi yang bersifat normal. Oleh karena itu, uji 

statistik menggunakan uji t-test dapat dilakukan. 

Temuan dari hasil uji t-test untuk N-Gain dapat 

ditemukan pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Hasil uji t-test untuk N-Gain 

 

Levene’s Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for 

Equality of 

Means 

Sig. Sig. (2-tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

 

0,017 

 

0,313 

 

Equal 

varianced not 

assumed 

 0,314 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.7, terlihat 

bahwa nilai signifikansi pada Tabel Levene’s Test for 

Equality of Variances adalah 0,017, yang lebih rendah 

dari 0,05. Ini menandakan bahwa varians data N-Gain 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

homogen. Sebagai akibatnya, uji independent sample t 

test untuk skor N-Gain mengacu pada nilai Sig. yang 

terdapat dalam Tabel Equal varianced not assumed.  
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Lebih lanjut, dari Tabel 4.7, ditemukan bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,314, melampaui ambang 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan kognitif antara 

model pembelajaran quantum teaching yang 

terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dengan 

model pembelajaran cooperative learning. Sehingga, 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan 

data tes kemampuan kognitif siswa melalui nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menerapkan model pembelajaran quantum teaching yang 

mengintegrasikan kecerdasan majemuk SLIM N BIL, 

sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning. Pada kelas eksperimen, tercatat nilai 

rata-rata pretest sebesar 36,25 dan nilai rata-rata posttest 

sebesar 63,06, menunjukkan peningkatan sebesar 26,81. Di sisi 

lain, pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest adalah 31,11 dan 

nilai rata-rata posttest adalah 57,50, menunjukkan peningkatan 

sebesar 26,39. 

Dilihat dari selisih nilai pretest dan posttest, analisis 

hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sedikit sekali 

perbedaan dalam peningkatan rata-rata kemampuan kognitif 
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siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selisih 

peningkatan kemampuan kognitif kelas eksperimen dan kelas 

kontrol hanya sebesar 0,42. Gambar 4.1 memvisualisasikan 

perbandingan hasil tes kemampuan kognitif siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Gambar 4.1 Grafik perbandingan hasil tes kemampuan 

kognitif siswa 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney, nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0,025, lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan kognitif antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dapat diamati dari gambar 4.1 

bahwa kelas eksperimen memperlihatkan keunggulan 

dibandingkan kelas kontrol. 

36,25
31,11

63,06
57,5

26,81 26,39

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Rata-rata

N
IL

A
I 

R
A

TA
-R

A
TA

Pretest Posttest Selisih



71 

 

 
 

Model pembelajaran quantum teaching yang 

terintegrasi dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL serta 

model pembelajaran cooperative learning keduanya mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan tingkat yang 

sedang, seperti yang terlihat dari hasil uji N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,41 atau 41% dan kelas kontrol sebesar 

0,31 atau 31%, keduanya berkategori sedang. Hal ini sesuai 

dengan temuan oleh Pertiwi et al., (2019), yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran cooperative learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

Model pembelajaran quantum teaching juga mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa karena mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam penyelidikan masalah, 

merangsang pemikiran kritis, dan memfasilitasi diskusi yang 

produktif. Selain itu, model ini juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berani mengungkapkan pendapat mereka, 

sesuai dengan penelitian oleh Mediawadi & Trimawan (2021). 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t-test untuk N-

Gain menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,314, yang 

lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan 

kognitif siswa antara model pembelajaran quantum teaching 

yang terintegrasi dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL 

dan model pembelajaran cooperative learning. Dengan 



72 

 

 
 

demikian, hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak. 

Model pembelajaran quantum teaching yang 

terintegrasi dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL 

memiliki beberapa kekurangan diantaranya membutuhkan 

waktu yang relatif lebih lama daripada model pembelajaran 

cooperative learning karena melibatkan proses tanya jawab 

yang lebih intensif. Hal ini mungkin mengakibatkan jawaban 

yang diberikan tidak selalu lengkap dan juga menyebabkan 

beberapa bagian dari rencana pembelajaran tidak dapat 

terlaksana sepenuhnya. 

Pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan 

sebanyak 8 jam pelajaran (3 pertemuan) selama penelitian, 

dimana 6 jam (2 pertemuan) diantaranya dilaksanakan pada 

siang menjelang sore hari. Pembelajaran pada waktu siang dan 

sore menyebabkan banyak siswa merasa lelah karena 

seharusnya para siswa beristirahat pada siang hari, tetapi tetap 

harus berada di kelas (Akbar et al., 2020). Suasana di kelas juga 

cenderung menjadi lebih bising atau ramai di siang hari. 

Berbeda dengan suasana pembelajaran di kelas kontrol yang 

dilakukan sebanyak 7 jam pelajaran (3 pertemuan), dimana 3 

jam pelajaran (1 pertemuan) dilaksanakan pada pagi hari. Ini 

menyebabkan pembelajaran lebih kondusif dan masih fokus 

dengan pembelajaran. Berikut adalah jadwal pelajaran fisika 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Pengerjaan posttest dilakukan pada waktu yang 

berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas 

kontrol, posttest dilaksanakan pada jam pertama di mana 

kemampuan berpikir masih optimal. Namun, di kelas 

eksperimen, pengerjaan posttest dilakukan pada jam pelajaran 

terakhir di bulan Ramadhan, dimana otak telah digunakan 

untuk berpikir sejak pagi. Hal ini menyebabkan kurangnya 

fokus saat pengerjaan posttest (Akbar et al., 2020), bahkan 

beberapa siswa cenderung mengantuk. 

Dalam konteks penelitian ini, yang menekankan 

multiple intelligence, salah satunya juga membahas tentang 

kecerdasan linguistik-verbal, pembelajaran pada aspek ini 

memiliki kendala tersendiri sejalan dengan minat baca di 

masyarakat Indonesia, termasuk juga di kalangan siswa SMA 

yang cenderung rendah. Fenomena ini berpengaruh pada 

rendahnya kemampuan siswa dalam memahami literasi (Putri 

& Wicaksono, 2023). Siswa selalu bertanya maksud dari 

bacaan yang padahal sudah sangat jelas perintah dan 

maksudnya. Kecerdasan linguistik-verbal sangat perlu 

ditingkatkan karena sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

literasi yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

Kecerdasan logika matematika juga mengalami 

kendala dalam menerapkannya. Salah satu kendalanya adalah 

tingkat pemahaman matematika dasar siswa yang masih 

terbatas. Diperlukan penekanan khusus pada pembelajaran 
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matematika dasar seperti perhitungan aritmatika bilangan 

desimal dan konversi satuan. Keterbatasan waktu 

pembelajaran, menyebabkan beberapa rencana pembelajaran 

tidak terlaksana sepenuhnya. 

Kecerdasan musikal, sangat sesuai untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran. Terbukti 

pembelajaran dengan menyetel instrumen musik membuat 

mereka terlihat lebih tenang dan fokus. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Izzah (2020), yang 

menunjukkan bahwa mendengarkan instrumen musik dapat 

mengurangi kebosanan selama pembelajaran dan 

meningkatkan suasana hati untuk belajar. 

Kecerdasan spatial visual dan body kinesthetic 

berperan penting dalam meningkatkan minat siswa terhadap 

fisika. Penggunaan alat praktik dan video melalui proyektor 

dalam pembelajaran dapat mempercepat pemahaman siswa 

serta merangsang pikiran mereka untuk berpikir kritis. Hal ini 

terbukti dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan setelah 

siswa melakukan praktikum dan menonton video. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imtihani et al. 

(2023) yang menjelaskan bahwa video pembelajaran dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa dan penelitian yang 

dilakukan oleh Cesariyanti et al. (2022) yang menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh positif dari kegiatan praktikum 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Memiliki 
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keterampilan berpikir kritis menjadi bekal yang sangat penting 

bagi siswa dalam memahami pembelajarn fisika. Semakin 

tinggi kemampuan berpikir kritis siswa semakin besar pula 

hasil belajar kemampuan kognitif siswa (Rodrigues & Oliveira, 

2008). 

Kecerdasan lain yang juga diterapkan dalam kelas 

eksperimen adalah kecerdasan interpersonal dan intrapersonal. 

Pengamatan terhadap kecerdasan ini sedikit sulit karena 

melibatkan aspek personal siswa. Dengan jumlah siswa yang 

cukup banyak, yaitu 36 siswa di setiap kelas, menjadi sulit 

untuk memberikan perhatian secara individual kepada setiap 

siswa. Meskipun demikian, secara keseluruhan, setiap kelas 

memiliki siswa yang tertarik dan siswa yang kurang tertarik 

terhadap fisika, baik saat mengerjakan tugas secara individu 

maupun dalam kelompok. 

Salah satu kekurangan penelitian ini adalah tidak 

dilakukan tes diagnostik sebelum pembelajaran. Semua jenis 

kecerdasan diterapkan tanpa mempertimbangkan preferensi 

siswa terhadap jenis kecerdasan tertentu. Tes diagnostik sangat 

perlu dilakukan terlebih dahulu untuk mengidentifikasi jenis 

kecerdasan dominan yang dimiliki oleh siswa di kelas tersebut. 

Dengan melakukan tes diagnostik, hasil penelitian 

kemungkinan akan lebih akurat dan efektif. 
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D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak dapat dikatakan sempurna, karena 

terdapat kendala yang dihadapi selama prosesnya. Kendala-

kendala tersebut meliputi: 

1. Materi yang digunakan pada penelitian ini hanya 

menggunakan materi Fluida Statis. 

2. Populasi pada penelitian ini adalah kelas XI yang 

mengambil mata pelajaran fisika di SMA Negeri 2 Kendal 

saja. 

3. Penelitian menggunakan teknik quasi eksperimen yang 

memiliki kekurangan dalam ketidakmampuan untuk 

mengukur kausalitas dengan akurat, dan kemungkinan bias 

yang lebih tinggi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

simpulan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Evaluasi data tes kemampuan kognitif siswa 

mengungkapkan bahwa di kelas eksperimen, nilai pretest 

memiliki rerata 36,25 sedangkan posttest memiliki rerata 

63,06, menunjukkan peningkatan sebesar 26,81. Di kelas 

kontrol, rerata pretest adalah 31,11 dan rerata posttest 

adalah 57,50, mengalami peningkatan sebesar 26,39. 

Perbedaan peningkatan rerata kemampuan kognitif siswa 

antara kedua kelas hanya sekitar 0,42, menandakan adanya 

perbedaan yang sangat kecil. 

2. Hasil uji Mann Whitney yaitu nilai signifikansi 0,025 < 

0,05 dikatakan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil 

kemampuan kognitif siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, kelas 

eksperimen memperlihatkan keunggulan dibandingkan 

kelas kontrol. 

3. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,41 atau 41%, 

sedangkan kelas kontrol mencapai 0,31 atau 31%, 

keduanya berada dalam kategori peningkatan sedang. 

Dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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sama-sama mengalami peningkatan kemampuan kognitif 

dalam jumlah yang sedang. 

4. Hasil uji t-test untuk N-Gain diketahui nilai Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,314 > 0,05, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam peningkatan kemampuan kognitif siswa antara 

model pembelajaran quantum teaching yang terintegrasi 

dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL dan model 

pembelajaran cooperative learning. Uji hipotesis yang 

telah dilakukan didapatkan hasil bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan kognitif siswa antara model pembelajaran 

quantum teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk 

SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative 

learning. 

  

B. Saran  

Berdasarkan rangkuman dan analisis yang telah 

disampaikan, beberapa rekomendasi diajukan kepada 

pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran quantum teaching terintegrasi 

kecerdasan majemuk SLIM N BIL tetap bisa menjadi 

variasi dalam pembelajaran, walaupun dalam 
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penelitian ini hasil yang didapatkan tidak jauh berbeda 

dengan model pembelajaran cooperative learning. 

2. Disarankan untuk mengimplementasikan manajemen 

waktu yang efektif saat menggunakan model 

pembelajaran quantum teaching terintegrasi 

kecerdasan majemuk SLIM N BIL. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan pembelajaran mencapai tingkat 

maksimal dalam hal efisiensi dan efektivitasnya. 

3. Untuk peneliti berikutnya yang hendak menerapkan 

model ini, disarankan untuk menyesuaikan materi 

yang diajarkan dengan tingkat pemahaman siswa. 

Penggunaan media pengajaran yang sesuai dan 

menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga hasil pembelajaran dapat tercapai dengan 

lebih baik. 

4. Disarankan juga untuk peneliti selanjutnya agar 

melakukan pengembangan penelitian dengan fokus 

yang berbeda, seperti hasil belajar, minat belajar, 

motivasi belajar atau kemampuan literasi siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen 

Kode Pretest Posttest 

E-01 25 70 

E-02 25 70 

E-03 35 50 

E-04 35 65 

E-05 40 65 

E-06 30 65 

E-07 25 55 

E-08 45 70 

E-09 35 55 

E-10 30 65 

E-11 35 65 

E-12 50 65 

E-13 30 55 

E-14 30 65 

E-15 25 65 

E-16 45 75 

E-17 30 70 

E-18 70 80 

 

Kelas Eksperimen 

Kode Pretest Posttest 

E-19 70 85 

E-20 35 45 

E-21 55 60 

E-22 30 60 

E-23 50 55 

E-24 35 65 

E-25 20 65 

E-26 20 60 

E-27 45 65 

E-28 40 55 

E-29 30 40 

E-30 25 65 

E-31 35 70 

E-32 35 60 

E-33 30 60 

E-34 40 65 

E-35 40 60 

E-36 30 65 
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Lampiran 2 Daftar Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 

Kode Pretest Posttest 

K-01 40 75 

K-02 50 60 

K-03 30 75 

K-04 25 80 

K-05 25 45 

K-06 25 60 

K-07 35 55 

K-08 25 45 

K-09 15 60 

K-10 25 75 

K-11 35 40 

K-12 30 55 

K-13 55 55 

K-14 25 65 

K-15 35 60 

K-16 35 35 

K-17 30 50 

K-18 20 45 

Kelas Kontrol 

Kode Pretest Posttest 

K-19 35 60 

K-20 10 30 

K-21 30 80 

K-22 25 75 

K-23 25 50 

K-24 40 60 

K-25 45 50 

K-26 30 70 

K-27 35 50 

K-28 30 50 

K-29 30 40 

K-30 25 70 

K-31 30 55 

K-32 15 75 

K-33 50 60 

K-34 50 60 

K-35 25 50 

K-36 30 50 
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Lampiran 3 Hasil Output SPSS 

 

• Analisis Deskriptif 

 

 

• Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

➢ Uji Homogenitas Pretest 
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➢ Uji Homogenitas Posttest 

 

 

➢ Uji Perbedaan Rata-Rata (Mann Whitney Test) 
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➢ Uji Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa (N-Gain) 

 

 

➢ Uji Normalitas N Gain 
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➢ Uji t untuk N Gain 
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Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Kontrol  
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Lampiran 6 LKPD Kelas Eksperimen 
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Lampiran 7 LKPD Kelas Kontrol 
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Lampiran 8 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 
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Lampiran 9 Soal Pretest-Posttest 
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Pretest dan Posttest Pilihan Ganda 

• Kunci Jawaban Pretest 

1. A 

2. C 

3. C 

4. E 

5. B 

6. E 

7. D 

8. E 

9. A 

10. E 

11. B 

12. D 

13. E 

14. C 

15. B 

16. C 

17. E 

18. B 

19. A 

20. A 

 

• Kunci Jawaban Posttest 

1. E 

2. E 

3. E 

4. C 

5. B 

6. A 

7. A 

8. E 

9. D 

10. C 

11. C 

12. B 

13. E 

14. E 

15. B 

16. C 

17. A 

18. D 

19. B 

20. A
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Lampiran 11 Lembar Jawab Pilihan Ganda 
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Lampiran 12 Lembar Observasi Mengajar 
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Lampiran 13 Hasil Wawancara Guru dan Siswa (Pra-Riset) 
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Lampiran 14 Lembar Validasi Modul Ajar Dosen I 
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Lampiran 15 Lembar Validasi Modul Ajar Dosen II
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Lampiran 16 Penskoran Soal Pretest-Posttest 

PENSKORAN SOAL PRETEST-POSTTEST PILIHAN 

GANDA MATERI FLUIDA STATIS 

 

Tingkat Pendidikan  : SMA  

Kelas/Semester  : XI/Genap  

Mata Pelajaran  : Fisika  

Materi  : Fluida Statis  

Jumlah Soal  : 20 Soal  

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda  

 

Pedoman Penskoran Soal Pilihan Ganda  

Nomor Soal Bobot Soal 

1-20 5 

Jumlah skor maksimal 100 

 

Keterangan:  

1. Setiap siswa jika menjawab benar satu soal mendapatkan skor 

5  

2. Setiap siswa jika menjawab salah satu soal mendapatkan skor 

0  

3. Jumlah skor maksimal soal pretest ini adalah bernilai 100  

 

  



186 

 

 
 

Lampiran 17 Contoh Hasil Pengerjaan LKPD 
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Lampiran 18 Contoh Hasil Pengerjaan Pretest dan Posttest 
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Lampiran 19 Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 20 Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 21 Lembar Pengesahan Sempro 
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Lampiran 22 Surat Penunjukkan Validator 
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Lampiran 23 Surat Izin Riset Kampus dan Dinas Pendidikan 
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Lampiran 24 Surat Keterangan Telah Riset 
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Lampiran 25 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 26 Biodata Peneliti   

 


